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RINGKASAN

ZAENALARIFIN “Analisis Struktur dan Kinerja Pasar Gabah Di Desa Daya
Utama Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin™. (dibimbing oleh
RAHMAT KURNIAWAN dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur pasar gabah di
Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin dan untuk
menganalisis kinerja pasar gabah yang ada di Desa Daya Utama Kecamatan Muara
Padang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Daya Utama
Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada
bulan Mei - Juli 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.
Metode penarikan contoh pada petani menggunakan metode Acak sederhana
sebanyak 30 orang sedangkan pada lembaga pemasaran menggunakan snow-ball
sampling yaitu pemilik penggilingan padi sebanyak 3 orang dan pengepul padi
sebanyak 5 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang
digunakan adalah pengeditan data, pengkodean dan tabulasi. Analisis data yang
digunakan untuk menjawab tujuan pertama terkait struktur pasar gabah di Desa
Daya Utama Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin menggunakan
analisis pangsa pasar, Concentration Ratio (CR4) dan Indeks Hircshman-Herfindahl
(IHH) sedangkan untuk menjawab tujuan kedua terkait kinerja pasar gabah yang
ada di Desa Daya Utama Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin
menggunakan margin pemasaran dan share harga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Struktur pasar gabah di Desa Daya Utama pada tingkat petani, struktur pasar
tergolong dalam pasar persaingan sempurna dengan nilai CR4 sebesar 0,181,
Sedangkan di tingkat lembaga pemasaran yang meliputi pedagang pengepul dan
penggilingan padi, struktur pasar mengarah pada pasar oligopoli dengan nilai CR4
sebesar 0,609 dan nilai Indeks Herfindahl-Hirschman (IHH) sebesar 0,08063.
Kinerja pasar gabah di Desa Daya Utama pada saluran pemasaran I di tingkat
pengepul tergolong efisien dengan nilai margin pemasaran sebesar 1,72%,
sedangkan di tingkat penggilingan padi sebesar 124,14% dan pada saluan
pemasaran II margin pemasaran sebesar 124,14%. Sehingga menunjukkan bahwa
margin pemasaran tidak efisien. Selain itu, share harga yang diterima oleh petani
pada saluran pemasaran I sebesar 45% dan pada pada saluran pemasaran II sebesar
44% yang juga termasuk belum efisien.



SUMMARY

ZAENAL ARIFIN “Analysis of the Structure and Performance of the Paddy
Market in Daya Utama Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency.”
(supervised by RAHMAT KURNIAWAN and PURI PRATAMI ARDINA
NINGRUM).

The purpose of this study was to determine the structure of the paddy market
in Daya Utama Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency, and to analyze
the performance of the paddy market in Daya Utama Village, Muara Padang District,
Banyuasin Regency. This research was conducted in Daya Utama Village, Muara
Padang District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province, from May to July
2025. The research method used was a survey method. The sampling method for
farmers used a simple random sampling method of 30 people, while for marketing
institutions, snowball sampling was used, namely 3 rice mill owners and 5 rice
collectors. Data collection methods used in this study were interviews, observation,
and documentation. Data processing methods used were data editing, coding, and
tabulation. The data analysis used to answer the first objective related to the structure
of the rice market in Daya Utama Village, Muara Padang District, Banyuasin
Regency uses market share analysis, Concentration Ratio (CR4) and Hirschman-
Herfindahl Index (IHH) while to answer the second objective related to the
performance of the rice market in Daya Utama Village, Muara Padang District,
Banyuasin Regency uses marketing margin and price share. The results of the study
indicate that the market structure of unhusked rice in Daya Utama Village at the
farmer level, the market structure is classified as a perfect competition market with a
CR4 value of 0,181, while at the marketing institution level which includes collectors
and rice mills, the market structure tends towards an oligopoly market with a CR4
value of 0,609 and a Herfindahl-Hirschman Index (IHH) value of 0,08063. The
performance of the unhusked rice market in Daya Utama Village in marketing
channel I at the collector level is classified as efficient with a marketing margin value
of 1.72%, while at the rice mill level it is 124.14% and in marketing channel II the
marketing margin is 124.14%. Thus indicating that the marketing margin is
inefficient. In addition, the share of prices received by farmers in marketing channel
I is 45% and in marketing channel II is 44% which is also not yet efficient.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi Indonesia yang masih berorientasi pada sektor
pertanian, dengan tujuan agar produksi pertanian dapat meningkat secara terus
menerus dan salah satu upaya yang dilakukan untuk pemulihan ekonomi bangsa
ditentukan oleh kemajuan pembangunan pertaniannya. Pembangunan sektor
pertanian yang tangguh diarahkan untuk meningkatkan produktivitas hasil
pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat (Dayu et.al., 2023).

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang paling hakiki
bagi penduduk suatu negara. Sejak berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) telah diamanatkan di dalam Undang Undang Dasar 1945 (UUD 1945)
bahwa negara wajib menjalankan kedaulatan pangan (hak rakyat atas pangan) dan
mengupayakan terpenuhinya kebutuhan pangan bagi penduduk. Kewajiban yang
dimaksudkan yaitu mencakup kewajiban menjamin ketersediaan, keterjangkauan
dan pemenuhan konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu dan bergizi
seimbang. Pelaksanaan kewajiban tersebut harus dilakukan secara efektif dan
negara wajib menguasai sumber daya alam untuk digunakan sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat (UUD 1945 pasal 33 ayat 3).

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau penghasil beras terbesar kedua
setelah Pulau Jawa dan merupakan pulau yang cocok untuk mengembangkan sektor
pertanian. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki Program Lumbung Pangan Nasional, hal ini tidak terlepas dari tersedianya
potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi,
tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering. Besarnya jumlah produksi
beras yang dihasilkan di Sumatera Selatan tidak terlepas dari peran masing-masing
kabupaten yang mejadi penyumbang produksi beras dari tahun ke tahun (Badan
Pusat Statistik, 2012). Adapun untuk luas tanam, produksi dan produktivitas padi
di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas Panen , Produksi Dan Produktivitas Padi Di Sumatera Selatan,

Tahun 2023.
Luas Panen Produksi Produktivitas
No Kabupaten/Kota (Ha) (Ton) (Ton/Ha)
1 Ogan Komering 2.883 2.946 0,95
Ulu
2 Ogan Komering 89.447 90.098 1,01
Ilir
3 Muara Enim 12.387 11.528 0,93
4  Lahat 14.431 13.410 0,93
5  Musi Rawas 21.424 18.686 0,87
6  Musi Banyuasin 33.128 26.671 0,81
7 Banyuasin 194.563 177.667 0,91
8  Ogan Komering 8.103 7.899 0,97
Ulu Selatan
9  Ogan Komering 100.852 106.700 1,06
Ulu Timur
10 Ogan Ilir 19.373 21.654 1,12
11 Empat Lawang 11.269 10.416 0,92
12 Pali 4.105 5.801 1,41
13 Musi Rawas Utara 3.080 2.687 0,87
14 Palembang 2.605 3.098 1,19
15 Prabumulih 39 36 0,92
16 Pagar Alam 1.794 3.582 2,00
17 Lubuk Linggau 1.458 1.265 0,87
Jumlah 520.941.000 504.144,00 17,2
Rata-Rata 30.643,59 29.655,53 1,05

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024.

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil padi di Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin menjadi kabupaten yang memiliki luas
tanam dan produksi tertinggi dengan luas tanam sebesar 194.563Ha dan pada
produksi dengan jumlah sebesar 177.667 Ton. Usahatani padi di Kabupaten
Banyuasin didukung dengan adanya penerapan teknologi pertanian yang memadai.
Komoditas padi diusahakan hampir di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten
Banyuasin. Adapun produksi padi menurut kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2

dibawah ini:



Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produtivitas Padi Menurut Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin, 2023.

No Kecamatan Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (ton) (Ton/Ha)
1 Rantau Bayur 18.126 92.546 5,11
2 Betung 137 712 5,21
3 Suak Tapeh 1.029 5.343 5,19
4 Pulau Rimau 24.539 124.897 5,09
5  Tungkal Ilir 7.166 36.488 5,09
6  Banyuasin III 1830 9.311 5,09
7 Sembawa 726 3.777 5,20
8  Talang Kelapa 1.522 7.794 5,12
9  Tanjung Lago 15.868 81.898 5,16
10  Banyuasin I 5.052 25.762 5,10
11 Air Kumbang 2.722 14.168 5,20
12 Rambutan 7.769 38.258 4,92
13 Muara Padang 13.583 69.827 5,14
14 Muara Sugihan 39.105 199.677 5,11
15  Makarti Jaya 13.303 68.710 5,16
16  Air Saleh 29.505 151.200 5,12
17  Banyuasin II 14.780 75.146 5,08
18  Muara Telang 41.679 211.116 5,07
19  Sumber Marga 16.840 85.602 5,08
Telang

Jumlah 255.281 1.302.230 97,26
Rata-Rata 13.435 651.115 5,11

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2024.

Dapat dilihat pada Tabel 2 wilayah Kabupaten Banyuasin mempunyai luas
panen sebesar 255.281 Ha, dan produksi 1.302.230 Ton, dengan produktivitas
sebesar 97,26 Ton. Dari jumlah tersebut, terdapat beberapa Kecamatan yang
berperan dalam menyumbang produksi beras salah satunya adalah Kecamatan
Muara Padang yang menduduki urutan ke Sembilan dengan luas panen sebesar
13.583 Ha, produksi 69.827 Ton, dengan Produktivitas sebesar 5,14 Ton. Salah satu
desa yang berkontribusi dalam produksi padi di Kecamatan Muara Padang adalah

Desa Daya Utama yang memiliki luas panen sebesar 1.520 Ha dengan jumlah



produksi sebesar 8.360 Ton. Mayoritas masyarakat di Desa Daya Utama
mengandalkan komoditas padi sebagai sumber penghasilan mereka. Pada dasarnya
komoditas padi selain sebagai bahan makanan pokok, juga menjadi sumber
penghasilan perekonomian pedesaan maupun perekonomian keluarga tani. Usaha
tani padi yang dibudidayakan oleh petani dapat dinyatakan berhasil apabila harga
gabah ditingkat petani tidak mengalami penurunan dan produksi yang dihasilkan
oleh petani dapat diterima oleh pasar (Rini et.al, 2023).

Pemasaran merupakan hal yang penting setelah produksi pertanian selesai.
Jalur pemasaran atau jalur distributor merupakan jalur perantara antara produsen ke
tangan konsumen dengan menggunakan sarana yang ada. Kondisi pemasaran akan
menghasilkan suatu siklus mau pun lingkungan pasar suatu komoditas. Jika suatu
pemasaran tidak berjalan dengan baik serta harga yang diberikan kepada petani
tidak layak, maka kondisi ini akan berpengaruh kepada motivasi petani yang akan
mengakibatkan penawaran akan berkurang. Penawaran yang berkurang akan
menyebabkan harga menjadi tinggi (Ali, 2020).

Seperti halnya di Desa Daya Utama harga gabah dapat dikatakan
berfukluatif tergantung dari proses pemasaran yang melibatkan banyak pihak dan
masing-masing memiliki peran penting didalamnya. Berdasarkan hasil observasi
yang bahwa harga gabah di Desa Daya Utama mengalami peningkatan, pada tahun
2023 harga gabah sebesar Rp.5.600/Kg dan pada tahun 2024 mengalami
peningkatan menjadi Rp.5.800/Kg. Peningkatan harga ini terjadi karena beberapa
faktor, termasuk peningkatan permintaan gabah, biaya produksi mengalami
kenaikan, serta perubahan dalam sistem distribusi yang melibatkan petani,
pengepul, dan penggilingan padi. Terdapat tiga penggilingan padi di Desa Daya
Utama namun proses distribusi gabah petani di Desa Daya Utama masih sangat
bergantung pada pengepul dalam menjual gabah, yang pada akhirnya memengaruhi
harga gabah di pasar.

Pengepul gabah di Desa Daya Utama juga merupakan petani setempat yang
berperan sebagai pembeli utama hasil panen petani di desa tersebut. Sebagai
pengepul, mereka membeli gabah dari petani dengan harga yang telah disepakati

sebelumnya. Dengan adanya pengepul dari Desa Daya Utama, membuat pengepul



gabah dari desa lain atau pengepul dari luar desa tidak dapat dengan mudah
memasuki pasar gabah lokal. Sehingga hal ini menyebabkan harga jual gabah di
Desa Daya Utama lebih rendah dibandingkan dengan desa lainnya, dimana harga
gabah di desa luar mencapai Rp.6.000/Kg-Rp.6.500/Kg.

Peran pengepul ini sangat penting karena mereka tidak hanya mengatur
aliran gabah dari petani menuju penggilingan, tetapi juga menjadi penentu harga
yang diterima petani. Dengan demikian, pengepul memainkan peran sentral dalam
menjaga kestabilan distribusi gabah, sementara penggilingan padi berfungsi
sebagai tempat pengolahan gabah menjadi beras. Sehingga pengepul dan
penggilingan padi di Desa Daya Utama saling bekerja sama dalam proses distribusi
gabah. Hal ini dapat mengurangi potensi persaingan antara penggilingan padi dan
pengepul, sehingga tercipta stabilitas dalam harga dan distribusi gabah.
Ketergantungan petani pada pengepul membuat hubungan antar aktor dalam rantai
pasokan ini menjadi sangat penting dalam menentukan harga dan kelancaran
distribusi produk pertanian di desa tersebut.

Apabila mekanisme pasar yang memegang kendali dalam menentukan
harga, maka yang terjadi ketidakstabilan harga. Harga beras yang selalu
berfluktuatif ini menjadikan suatu permasalahan dalam pemasaran beras. Proses
pemasaran beras melibatkan banyak pelaku diantaranya petani, pedagang
pengumpul, penggilingan beras, pedagang kecil, pedagang besar, pedagang antar
pulau dan sebagainya (Purnama, 2021).

Identifikasi struktur pasar dapat menghasilkan informasi yang sangat
penting sebagai dasar untuk merumuskan strategi yang terbaik, agar pelaku pasar
dapat bertahan dalam persaingan. Dalam penelitian Ahmad et.al, (2019)
menemukan bahwa struktur pasar beras oligopoli pada level pedagang besar dengan
konsentrasi ketat. Kajian mengenai struktur pasar mampu memberikan bahan
pertimbangan kebijakan pengendalian harga komoditas yang diteliti untuk
mengatasi fluktuasi harga yang dialami oleh produsen dan konsumen. Struktur
pasar dibentuk oleh beberapa karakteristik antara lain jumlah dan besarnya penjual
dan pembeli, sifat produk, hambatan keluar masuk pasar, dan pengetahuan

mengenai harga dan struktur biaya. Struktur pasar yang terbentuk juga mampu



memberikan gambaran mengenai saluran pemasaran dan strategi pemasaran yang
akan dilakukan oleh pelaku pemasaran untuk menyalurkan produknya agar sampai
ke tangan konsumen akhir.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti mengenai
“Analisis Struktur dan Kinerja Pasar Gabah Di Desa Daya Utama Kecamatan

Muara Padang Kabupaten Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Apa struktur pasar gabah yang terbentuk di Desa Daya Utama Kecamatan Muara
Padang Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana kinerja pasar gabah yang ada di Desa Daya Utama Kecamatan Muara

Padang Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui struktur pasar gabah di Desa Daya Utama Kecamatan Muara
Padang Kabupaten Banyuasin.
2. Untuk menganalisis kinerja pasar gabah yang ada di Desa Daya Utama
Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menjadi referensi bagi berbagai pihak yang melakukan penelitian dengan topik
serupa.
2. Memberikan tambahan wawasan bagi peneliti mengenai kemampuan dalam

menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktik di lapangan.
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